BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tujuan utama yang ingin dicapai dalarta rpalajaran kimia
bagi siswa SMA adalah mengembangkan kemampuankbyregpialisis induktif
dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prknsig untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masali&tsbcara kualitatif maupun
kuantitatif (Depdiknas, 2006).

Pencapaian tujuan pembelajaran kimia bergantungadeepproses
pembelajaran kimia yang diselenggarakan di sekoR#mbelajaran menurut
Dimyati dan Mudjiono dalam Sagala (2003: 62) addlkdgiatan guru secara
terprogram dalam desain instruksional, untuk membisava belajar aktif, yang
menekankan pada penyediaan sumber belajar. Merid8PN No.20 tahun
2003 pembelajaran adalah "proses interaksi peskdi dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar’. kumgan belajar mencakup
tujuan pembelajaran, peserta didik, guru, kurikylstrategi pembelajaran, media
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. Unsurrulessebut dikenal sebagai
komponen-komponen pembelajaran. Sumber belajaaladagala bentuk yang
dapat memberikan informasi belajar untuk siswa,taumya perpustakaan,
laboratorium, audio visual, dll.

Proses pembelajaran ditandai oleh adanya interakisira komponen-
komponen pembelajaran, misalnya komponen siswantbeaksi dengan

komponen guru, media, dan lingkungan kelas; kompogeru berinteraksi



dengan komponen-komponen siswa, metode, medidats@radan unsur tenaga
kependidikan lainnya yang terarah pada pencapaip@n pembelajaran.

Pada hakikatnya proses pembelajaran adalah prasesniasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber pesan keinpgneesan. Pesan yang
dikomunikasikan adalah materi ajar yang ada dalarikidum, sumber pesannya
guru, media pembelajaran, dan penerima pesannjahasiawa.

Pesan berupa isi ajaran yang ada dalam kurikulitzardgkan oleh guru
kedalam simbol-simbol komunikasi baik verbal (kktda & tulisan) maupun
non-verbal, proses ini dinamakancoding Penafsiran simbol-simbol komunikasi
tersebut oleh siswa dinamakadecoding

Penafsiran setiap siswa terhadap materi ajar yaberikn sangatlah
berbeda-beda. Ada kalanya penafsiran itu sama deggag diharapkan ada
kalanya tidak. Hal ini dikarenakan semakin banyakbalisme semakin abstrak
pemahaman yang diterima. Pada kondisi seperti ehia#tiran media menjadi
sangat penting.

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru kini&A Sliperoleh
temuan, dalam satu semester guru tersebut melakuwikikum atau demonstrasi
hanya dua sampai tiga kali pertemuan, dengan al@stansebagai berikut.

1) waktu yang dibutuhkan (praktikum) jauh lebih bagydan

2) terbatasnya jumlah media pembelajaran yang adzkdlah.



Dari hasil pengolahan angket siswa juga dipertdefuan, yaitu sebagai
berikut.

1) sebesar 80% siswa merasa kesulitan untuk mengertimemahami kimia,
dengan alasan: sulit mengerti penjelasan gurushaembayangkan sesuatu
yang tidak tampak.

2) sebesar 70% siswa tidak menyukai pelajaran kingiagdn alasan: belajarnya
hanya membahas hitungan, terlalu banyak rumusngsulikan ketika
mengerjakan soal hitungan, belajarnya hanya merstbakiai paket, dll.

Dari survai diperoleh informasi bahwa pembelajachnkelas banyak
dilakukan dengan memberi konsep-konsep dalam bentirklangsung dari buku,
tanpa disertai pengolahan dan penggunaan mediamdakenyampaiannya.
Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaranat deq@ngakibatkan
komunikasi guru dalam menyampaikan materi ajarig@as berlangsung secara
tidak efektif dan efisien. Sehingga memungkinkanjaténya perbedaan
pemahaman konsep kimia antar guru, siswa, dan it@sukiswa dalam
memahami kimia dan hal ini dapat mengakibatkan abnga kualitas proses
belajar siswa.

Rendahnya kualitas proses belajar siswa sejalagagemasil belajar siswa
berupa nilai ulangan harian kimia, seperti tampadtaptabel di bawabh ini.

Tabel 1.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian

No Bahasan Rata-rata Ketuntasan (%)
1 | Termokimia 61,75 55

2 | Laju Reaksi 68,87 70

3 | Kesetimbangan Kimia 70,26 67,5




Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) yang w@ipkan guru mata
pelajaran Kimia sebesar 60 dan ketuntasan bel@asealgesar 75%. Dari tabel di
atas terlihat bahwa pembelajaran pada bahasan Kenmp Laju Reaksi, dan
Kesetimbangan Kimia yang dilakukan belum tuntas.

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di asdah satu solusi yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas proses hetigava yang sejalan dengan
hasil belajar siswa adalah penggunaan media dalambglajaran berbasis
komputer.

Media adalah pembawa pesan yang berasal dari sypaban (yang dapat
berupa orang atau benda) kepada penerima pesansgwaki). Media yang
berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaranggh dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa yangjurus kearah terjadinya
proses belajar disebut dengan media pembelajaramakk (1989) berpendapat
bahwa media pembelajaran adalah “alat, metode dhanikt yang digunakan
dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dateraksi antara guru dan
siswa dalam proses pembelajaran di sekolah”.

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempkngaroses
belajar siswa, yang pada gilirannya diharapkan dagningkatkan hasil belajar
siswa. Menurut Sudjana dan Rivai (2005:2) ada laglzenlasan mengapa media
pembelajaran dapat mempertinggi proses belajaasyaitu diantaranya.

1) siswa akan lebih banyak melakukan aktivitas belajar
2) pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa.

3) materi ajar akan lebih jelas maknanya.



4) dengan menggunakan media pembelajaran hal-hal ywdsjrak dapat
dikongretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat @dethakan.

Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dagainakan dalam
proses pembelajaran di kelas mendmitlerson (1976yaitu sebagai berikut.

1) media yang tidak diproyeksikan.
2) media yang diproyeksikan.

3) media audio.

4) media video.

5) media berbasiskan komputer.
6) multimedia kit.

Media pembelajaran merupakan suatu alat yang dkgumauntuk
menvisualisasikan fenomena kimia yang abstrak datmoses pembelajaran,
dapat membantu mengatasi keterbatasan kemampuaalatayang memerlukan
biaya yang mahal, dan alat yang beresiko tinggilamahal ini media
pembelajaran yang digunakan berbasis komputer.n§kda menurut Hamalik
(2005) Komputer adalah “suatu medium yang intefaitmana siswa memiliki
kesempatan untuk berinteraksi dalam bentuk mempehnigatau mengubah
urutan yang disajikan”.

Penggunaan komputer dalam pembelajaran memiliki erapia
keistimewaan, diantaranya bisa digunakan kapandsajadimana saja serta bisa
digunakan secara individual dimana dapat meningkatgemahaman belajar
siswa terhadap suatu materi ajar tertentu. Sedanglaurut Hamalik (1986) ada

beberapa keunggulan penggunaan media komputer djiiandingkan media



1.2

1)

lainnya, diantaranya dapat menunjukan banyak hrabdayak segi yang beraneka
ragam, dan dapat menciptakan peristiwa-peristavegtidak dapat dilihat mata.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan kemgiswa secara
langsung berinteraksi dengan komputer yang tel&ngkapi dengarsoftware
pembelajaran yang berisi animasi dan simulasi ptaktikum virtual materi ajar
tertentu. Melalui animasi dan simulasi atau praktikvirtual tersebut siswa
dibimbing untuk menemukan kesimpulan akan materigyaedang dipelajari.
Yang jadi masalah vyaitu seberapa besar pengaruhggpeaan media
pembelajaran berbasis komputer pada peningkatarble&gar siswa.

Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui bagaimapangaruh
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil bklajea siswa SMA. Untuk
itu dilakukan penelitian dengan judul’Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Berbasis Komputer Terhadap Hasil Bela{imia Siswa SMA

Kelas X pada Sub Pokok Bahasan Larutan Elektralit Non Elektrolit”.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makaapalahan yang
diangkat dalam penelitian irni Bagaimana pengaruh pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis komputbadap hasil belajar
kimia siswa SMA Kelas X pada sub pokok bahasamdarelektolit dan non
elektrolit ?” untuk mempermudah pemecahannya, masalah yang kdtang
diuraikan sebagai berikut:
Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran kimia demganggunakan media

pembelajaran berbasis komputer?
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Bagaimana hasil belajar siswa pada ranah kogratélah menggunakan media
pembelajaran kimia berbasis komputer?

Bagaimana efektivitas pembelajaran kimia dengan ggemakan media

pembelajaran kimia berbasis komputer?

Bagaimana pencapaian ketuntasan belajar yang tBpergiswa setelah

menggunakan media pembelajaran kimia berbasis kiaripu

Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran la@ngan menggunakan

media pembelajaran kimia berbasis komputer?

Batasan Masalah

Hasil belajar dalam penelitian ini dibatasi padaata kognitif yang meliputi

jenjang C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 (peae), C4 (analisis).

Materi pelajaran kimia yang digunakan dalam peelitni dibatasi hanya pada
materi Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.

Media pembelajaran berbasis komputer yang digunak@mgenai materi Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit berupa animasi damslasi atau praktikum virtual,
yang dibuat dengan menggunaksoftware macromedia flasldanmacromedia

dreamwaver

Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informmasingenai hal-hal berikut:
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2)
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1)

2)

Memperoleh informasi mengenai keterlaksanaan pexjdvah kimia terhadap
siswa kelas X di SMAN 15 Bandung pada sub pokokabah larutan elektrolit
dan non elektrolit dengan menggunakan media pefjab&taberbasis komputer.
Memperoleh informasi mengenai pengaruh penggunaadiampembelajaran
berbasis komputer terhadap hasil belajar siswa path kognitif dan efektivitas
pembelajarannya.

Memperoleh informasi pencapaian ketuntasan bedggara setelah menggunakan
media pembelajaran kimia berbasis komputer.

Memperoleh informasi mengenai kebergunaan mediabelkejaran berbasis

komputer dalam motivasi belajar siswa.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikantkbusi berupa produk dan
pemikiran yang berarti bagi pihak-pihak yang pegalda pembelajaran kimia di
sekolah. Secara garis besar manfaat penelitisadalah :

Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru kimia dalamilih alat bantu yang
tepat dalam pembelajaran kimia.

Bagi Siswa

Untuk membantu siswa dalam memahami materi kintigtdea pada sub pokok

bahasan Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit.



3) Bagi Mahasiswa (Calon Guru)
Memberikan wawasan baru bagi pengembangan ilmu igikad kimia,
khususnya dalam pembuatan atau pengembangan mediaelajaran bagi
pelaksanaan pendidikan, memberikan alternatif mpdrabelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran sains khususnya Kiagam sebagai bahan
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya mengerealia pembelajaran berbasis
komputer.

4) Bagi Peneliti
Sebagai wahana belajar dan latihan untuk menggalgagdaman dan wawasan

khususnya di bidang pendidikan kimia.

1.6 Variabd Pendlitian

Variabel bebas dari penelitian ini adalah penggnmaedia pembelajaran berbasis

komputer sedangkan variabel terikatnya adalah ba&jar kimia.

1.7 Definisi Operasional Variabel.

1) Media Pembelajaran Berbasis Komputer
Media pembelajaran berbasis komputer adalah mgghg akan menampilkan
fenomena kimia melalui animasi dan simulasi ataakgkum virtual. Media
pembelajaran berbasis komputer akan digunakan lpgeaglatan awal dan kegiatan

inti.
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Simulasi

Simulasi yang dimaksud adalah suatu cara menaampfbknomena kimia dengan
teks, grafik, animasi dan gambar yang sesuai demgaeri Larutan Elektrolit dan
Non Elektrolit. Simulasi yang digunakan dibuat d@mgnenggunakan bahasa
pemrogramamacromedia flash 8, macromedia dreamweaver

Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar yang dilihat dari aspek kognitif pktien ini adalah selisih nilai skor
posttest dan pretest.

Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar menyatakan tuntasnya pembelagsava pada setiap akhir
materi tertentu atau pada akhir semester. Ketumtiaskajar tiap sekolah berbeda,
untuk SMAN 15 Bandung ketuntasan belajarnya 75% $Sf@andar Kompetensi
Lulusan (SKL) untuk sub pokok bahasan Larutan tEbdik dan Non Elektrolit
adalah 60 dalam skala 100. Artinya minimal siswandapatkan nilai 60 dan
minimal 75% siswa mendapatkan nilai 60 atau lebih.

Efektivitas

Efektivitas penggunaan media pembelajaran dalarelienini diukur dari hasil
tes setelah penerapan pembelajaran dengan menggunadia pembelajaran
berbasis komputer dengan membandingkannya dengaseteelum penerapan
pembelajaran dengan media pembelajaran berbasigutemHasilnya diperoleh
gain ternormalisasi seperti yang dikemukakan oleliHaRe. Nilai gain
ternormalisasi diinterprestasikan menjadi tigaekidt efektivitas pembelajaran,

yaitu 0,01-0,4 : kurang efektif; 0,41-0&fektif; dan 0,71-1 : sangat efektif.
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1.8 Asumsi penelitian

1) Siswa dapat mengoperasikan komputer.

2) Software yang digunakan dalam penelitian ini cukald. Karena sebagian besar
animasi dan simulasi yang digunakan dalam softywarabelajaran diambil dari
situs-situs resmi yang dapat dipercaya dan tel&bndultasikan dengan baik

dosen pembimbing maupun dosen ahli.

1.9 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode quasi eksperimen

dengan desairone group time series design



